BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Bank Syariah Bukopin
a. Sejarah singkat berdirinya Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo®
Bank Bukopin telah melayani masyarakat sebagai Bank Umum

Swasta Nasional selama lebih dari tiga dasawarsa. Cikal bakal Bank
Bukopin didirikan dalam bentuk Badan Hukum Koperasi pada tanggal 10
Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (BUKOPIN)
yang disahkan sebagai Badan Hukum berdasarkan Surat Keputusan
Direktorat Jendral Koperasi No.13/Dirjen/Kop/70 dan didaftar dalam
Daftar Umum Direktorat Jendral Koperasi dengan No.8251 pada tanggal
yang sama. Bank mulai melakukan usaha sebagai Bank Umum Koperasi
di Indonesia sejak tanggal 16 Maret 1971 dengan izin Menteri Keuangan
dalam Surat Keputusan No.78/DDK/I11/3/1971.

Beberapa tonggak penting dalam perjalanan sejarahnya antar lain
adalah perubahan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (BUKOPIN)
menjadi Bank Bukopin yang disahkan dalam Rapat Anggota Bank Umum
Koperasi Indonesia yang dituangkan dalam Surat No.03/RA/XII/ 1989
pada tanggal 2 Januari 1990. Dalam Rapat Khusus Anggota Bank
Bukopin, yang diaktakan dengan akta No. 4 Notaris Muhani Salim, S.H.

Pada tanggal 2 Desember 1992, para anggota menyetujui untuk mengubah

#www.syariahbukopin.co.id
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status Badan Hukum Bank Bukopin dari Koperasi menjadi Perseroan
Terbatas.

Berlakunya UU No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan UU No.7
Tahun 1992 tentang perbankan pada tanggal diundangkannya menandai
berlakunya sistem perbankan ganda (dual system) di Indonesia atau
dengan kata lain dalam UU tersebut dimungkinkan bagi Bank
Konvensional untuk membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). Unit Usaha
Syariah yang didirikan oleh Bank Bukopin berkedudukan di kantor pusat
Bank Bukopin.

Kehadiran Cabang Syariah memberikan alternatif produk dan
layanan perbankan Syariah yang telah diterima oleh masyarakat secara
bergairah, guna memenuhi kebutuhan sebagian masyarakat Indonesia akan
layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip Syariah, pada bulan
Desember 2001 Bank Bukopin membuka Cabang Syariah pertama yaitu di
Jalan Wijaya IX Flat IV No.1 Melawai Raya Jakarta Selatan. Potensi
perbankan Syariah ini sangat baik dan masyarakat menerimanya dengan
bergairah, produk-produk yang ditawarkan dapat dengan cepat diterima
masyarakat sehingga laba tahun penjualan dapat mencapai lebih cepat dari
rencana.

Bank Syariah Bukopin mulai beroperasi dengan melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah setelah memperoleh izin
operasi Syariah dari Bank Indonesia pada tanggal 27 Oktober 2008 dan

pada tanggal 11 Desember 2008 telah diresmikan olen M. Jusuf Kalla,
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Wakil Presiden Republik Indonesia (periode 2004-2009). Komitmen
penuh dari Bank Bukopin Tbk sebagai pemegang saham mayoritas
diwujudkan dengan menambah setoran modal dalam rangka untuk
menjadikan Bank Syariah Bukopin sebagai bank syariah dengan pelayanan
terbaik. Pada tanggal 10 Juli 2009 melalui Surat Persetujuan Bank
Indonesia, Bank Bukopin Tbk telah mengalihkan Hak dan Kewajiban
Usaha Syariah-nya kedalam Bank Syariah Bukopin. Dalam bisnisnya,
Bank Syariah Bukopin memposisikan sebagai bank yang fokus pada
pembiayaan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dengan
segmentasi usaha pendidikan, kesehatan, konstruksi dan perdagangan.
Selain hal tersebut, Bank Syariah Bukopin juga melakukan penghimpunan
dana dari masyarakat (individu-individu) dan perusahaanperusahaan yang
ada di Tanah Air.

Bank Syariah Bukopin telah memiliki 1 Kantor Pusat, 9 Kantor
Cabang (KC), 4 Kantor Cabang Pembantu (KCP), dan 29 Kantor Layanan
Syariah (KLS) yang tersebar di seluruh wilayah Tanah Air, serta 333
ATM, lebih dari 24.390 ATM jaringan nasional, dan lebih dari 32.000
ATM plus. Dengan dukungan infrastruktur dan Sumber Daya Insani (SDI)
yang professional dan dapat diandalkan, Bank Syariah Bukopin selalu siap
melayani kebutuhan nasabah dimanapun tempatnya.

b. Visi dan Misi
1. Visi

“Menjadi Bank Syariah Pilihan dengan Pelayanan Terbaik”
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2. Misi
1) Meningkatkan pelayanan terbaik kepada nasabah
2) Membentuk sumber daya insani (SDI) yang profesional dan
amanah
3) Memfokuskan pengembangan usaha pada sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM)

4) Meningkatkan nilai tambah kepada stakeholders®®

c. Nilai-nilai Perusahaan
1. Amanah
2. Tanggap
3. Kualitas
4. Peduli

5. Kerjasama®

d. Keadaan Geografis
Bank Syariah Bukopin Cabang Sidoarjo berada di Ruko Gateway

A 5-6 JIn. Raya Waru Sidoarjo.

8 www.syariahbukopin.co.id
* Ibid
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Gambar 4.1

Keadaan Geografis Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo

e. Tata tertib perusahaan :

1. Dilarang menggunakan waktu kerja untuk keperluan atau

kepentingan pribadi tanpa ijin atasan

2. Dilarang melakukan pencatatan absensi milik orang lain dengan

sengaja
3. Dilarang meninggalkan tempat kerja pada jam kerja tanpa seijin

atasan
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4. Dilarang hadir terlambat atau pulang lebih awal tanpa
pemberitahuan apapun kepada atasannya

5. Dilarang terlambat tanpa pemberitahuan (tidak memberikan surat
keterangan ketidakhadiran) atau tidak menghadiri undangan rapat
tanpa ijin

6. Dilarang tidur diwaktu jam kerja

7. Dilarang merokok di area lingkungan kerja atau kantor

8. Dilarang menyalahgunakan fasilitas, wewenang, dan jabatan untuk
mengambil keuntungan pribadi dan atau pihak lain

9. Dilarang bertingkahlaku tidak sesuai dengan nilai-nilai umum atau

budaya perusahaan

Jam kerja perusahaan

Jam kerja yang berlaku di bank Syariah Bukopin kantor Cabang
Sidoarjo sebagai berikut:

Do’a pagi . 7.45-8.00 WIB

Senin — Jumat : 8.00 — 17.00 WIB

Istirahat : ISHOMA tidak ditentukan (sesuai kebutuhan)

Sabtu-Minggu : Libur
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g. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
RUPS l Sidoarjo, 1 buni 2016
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Gambar 4.2

Struktur Organisasi Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo

Adapun deskripsi atau pembagian tugas dan tanggung jawab dari
masing-masing bagian adalah sebagai berikut:
1. Kepala Cabang, tugas dan wewenang dari Kepala Cabang, yaitu:
a. Bertanggungjawab atas kelancaran, ketertiban, administrasi dan

keamanan jalannya usaha cabang
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b. Menjaga citra bank Syariah Bukopin sebagaimana lembaga
kepercayaan masyarakat dengan meningkatkan intregitas dan
profesionalime cabang

c. Mengkoordinasikan kegiatan operasional usaha cabang agar
berjalan tertib, lancar dan aman

2. Manajer Operasi dan Pelayanan, tugas dan wewenang dari Manajer

Operasi dan Pelayanan, yaitu:

a. Mengkoordinasikan kegiatan operasional agar berjalan lancar, tertib
dan aman serta melakukan approval pembukuan

b. Melakukan koordinasi kerja di unit supporting dengan unit bisnis

c. Mewakili perusahaan dalam berhubungan dengan Bank Indonesia,
Dolog dan instasi lain yang tidak terkait bisnis

d. Melayani pihak pemeriksa dan mengkoordinasikan pelaksanaan
closing akhir tahun

3. Staff Sumber Daya Insani, tugas dan wewenang dari Staff Sumber Daya

Insani, yaitu:

a. Memonitor pelaksanaan absensi karyawan dan pemberian sanksi
terhadap karyawan yang melanggar

b. Melakukan analisa terhadap kebutuhan karyawan serta memberikan
arahan-arahan yang berkaitan dengan masalah sumber daya manusia
kepada karyawan baru

c. Melakukan seleksi terhadap pelamar dan menyerahkan surat

penerimaan atau kontrak kerja kepada karyawan baru
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d. Meminta rekomendasi Kaur Sumber Daya Manusia (SDM) dan
diklat atas evaluasi yang dibuat serta menyiapkan perincian biaya
perjalanan dinas

4. Teller (Front Office), tugas dan wewenang dari Teller, yaitu:

a. Menerima setoran tunai giro, tabungan dan deposito

b. Menerima setoran tunai untuk bank lain (transfer/ LLG) dan setoran
tunai ke cabang (Transfer/RAK)

c. Melakukan pemindahbukuan serta pembayaran tunai untuk giro,
tabungan, dan deposito

d. Mengkoordinasikan tugas unit kerja kas dan teller dengan bagian
lain yang terkait

5. Customer Service (Front Office), tugas dan wewenang dari Customer

Service, yaitu:

a. Melayani pembukaan rekening giro dan membantu memasarkan
produk bank Syariah Bukopin

b. Melayani permohonan informasi saldo via telephone, pembukaan
tabungan dan deposito serta membuat laporan-laporan

c. Mengadministrasikan sistem filling yang tertib dan rapi serta
mengkoordinasikan tugas unit kerja CS (Customer Service) dan

deposito dengan bagian yang terkait
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. Administrasi Pembiayaan, tugas dan wewenang dari Administrasi

Pembiayaan, yaitu:

a.

Melakukan dropping pembiayaan, perpanjangan pembiayaan,
penurunan outstanding pembiayaan dan pelunasan pembiayaan
Melakukan dropping bank garansi, penyelesaian bank garansi serta
pembuatan laporan

Monitoring neraca dengan list saldo kemudian melakukan
pelunasan pembiayaan, dan membuat buku mutasi keluar masuk file

pembiayaan

. Administrasi Pelaporan, tugas dan wewenang dari Administrasi

Pelaporan, yaitu:

a.

b.

Mempersiapkan kegiatan dropping kredit baru atau tambahan
Melakukan penerimaan dan pemeriksaan agunan

Monitoring dan laporan bulanan

Penerimaan file kredit baru kemudian memberitahukan kekurangan

data file kredit dan melengkapi dokumen file kredit

. Funding Officer, tugas dan wewenang dari Funding Officer, yaitu:

a.

Memasarkan produk atau jasa-jasa bank Bukopin kepada
masyarakat serta menjalin kerjasama dengan asosiasi dan organisasi
profesi

Menarik calon customer untuk dapat menjadi nasabah bank

Bukopin kemudian melakukan pengawasan, pembinaan serta
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mengelola portofolio funding dan account nasabah yang menjadi
tanggungjawabnya.

c. Menjaga dan meningkatkan citra bank Bukopin serta memberikan
saran, pendapat, pemikiran untuk kemajuan Bank bukopin

9. Account Officer, tugas dan wewenang dari Account Officer, yaitu:

a. Melakukan penyaluran pembiayaan seperti menerima atau
melayani permohonan fasilitas kredit dan memproses permohonan

b. Memonitor dan menjaga hubungan baik dengan nasabah kreditur
yang potensial (customer call dan kunjungan nasabah)

c. Melaksanakan penagihan dan penyelesaian kredit sesuai ketentuan
yang telah ditetapkan, melalui korespondensi dan Laporan
Kunjungan Nasabah (LKN)

d. Membuat laporan perkembangan portofolio kredit, terkait dengan

neraca dan rugi-laba setiap akhir bulan berjalan.

h. Produk-Produk pada Bank Syariah Bukopin
a. Produk Penghimpun Dana (Funding)
1) Tabungan iB SiAga
2) Tabungan iB Haji
3) Giro iB
4) Deposito iB
5) Tabungan iB Rencana

6) Tabungan iB SiAga Bisnis
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b. Produk Penyaluran Dana (Financing)
1) Pembiayaan iB Jual Beli (Murabahah)
2) Pembiayaan iB Bagi Hasil
a) Mudharabah
b) Musyarakah
3) Pembiayaan iB Pinjaman (Qord)
4) Pembiayaan iB Perjalanan Haji (Talangan Haji)
5) Pembiayaan iB Jaminan Tunai
c. Layanan Syariah (Offline Chanelling)
1) Kartu ATM SiAga Syariah
2) Kartu SiAga Visa Electron Syariah
3) SMS Banking Bukopin Syariah
4) Internet Banking Bukopin Syariah
5) Transfer
6) Bank Garansi
7) Kliring
8) Inkaso
9) BT-RTGS, dIl.

Sebagaimana produk dan layanan Bank Bukopin lainnya,
produk dan layanan perbankan Syariah tersebut juga didukung oleh
infrastruktur  teknologi Bank Bukopin untuk memberikan
kemudahan kepada nasabah. Nasabah Bank Syariah Bukopin tidak

hanya dapat memanfaatkan fasilitas jaringan layanan Bank
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Bukopin Konvensional yang tersebar di seluruh Indonesia.
Demikian juga sebaliknya, nasabah Bank Bukopin Konvensional

dapat memanfaatkan jaringan layanan Bank Syariah Bukopin.

2. Gambaran Umum Responden
a. Data jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin | Frekuensi | Prosentase (%)
Laki-laki 28 61%
Perempuan 18 39%
Jumlah 46 100%

Sumber : Hasil Olahan Ms.Excel 2007, 2016
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
responden/karyawan adalah laki-laki yaitu 61% atau 28 karyawan dan
sisanya adalah 39% atau 18 karyawan perempuan.

b. Data jumlah responden berdasarkan status kerja

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kerja
Status Kerja | Frekuensi Prosentase (%)
Tetap 21 46%
Kontrak 13 28%
Outsourching 12 26%
Jumlah 46 100%

Sumber : Hasil Olahan Ms.Excel 2007, 2016
Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketahui bahwa dari 46 karyawan
yang berstatus sebagai karyawan tetap berjumlah 21 karyawan atau

46%, sedangkan yang berstatus kontrak berjumlah 13 karyawan atau
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28%, dan karyawan outsourching berjumlah 12 karyawan atau 26% dari
jumlah seluruh karyawan.
c. Data jumlah responden berdasarkan jenjang pendidikan

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jenjang Pendidikan | Frekuensi | Prosentase (%)
Sarjana 26 57%
Diploma 5 11%
Sekolah menengah 14 30%
SD 1 2%
Jumlah 46 100%

Sumber : Hasil Olahan Ms.Excel 2007, 2016
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa jenjang
pendidikan dengan frekuensi tertinggi adalah lulusan sarjana yaitu 57%
atau 26 karyawan, selanjutnya yaitu lulusan sekolah menengah dengan
prosentase 30% atau 14 karyawan, lulusan diploma yaitu 11% atau 5
karyawan, dan lulusan SD yang paling sedikit yaitu 2% atau 1 orang
karyawan.

d. Data jumlah responden berdasarkan usia

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi | Prosentase (%)

21-25 tahun 11 24%
26-30 tahun 17 37%
31-35 tahun 2 4%
36-40 tahun 7 15%
41-45 tahun 3 7%
46-50 tahun 4 9%
51-55 tahun 1 2%
>55 tahun 1 2%

Jumlah 46 100%

Sumber : Hasil Olahan Ms.Excel 2007, 2016
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Berdasarkan data pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa
karyawan sebagian besar berusia sekitar 26-30 tahun yaitu 37% atau 17
karyawan, kemudian karyawan yang berusia 21-25 tahun adalah 24%
atau 11 karyawan, sedangkan karyawan yang berusia 36-40 tahun
adalah 15% atau 7 karyawan, selanjutnya karyawan dengan usia 46-50
tahun yaitu 9% atau 4 karyawan, dan karyawan yang berusia 41-45
tahun yaitu 7% atau 3 karyawan, usia karyawan 31-35 tahun yaitu 4%
atau 2 karyawan dan yang terakhir yaitu karyawan dengan usia 51-55
tahun dan 55 tahun ke atas memiliki prosentase yang sama yaitu 2%
atau masing-masing berjumlah 1 karyawan.

e. Data jumlah responden berdasarkan masa kerja

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja | Frekuensi | Prosentase (%)
<1 tahun 16 35%
1-2 tahun 7 15%
3-5 tahun 12 26%
6-10 tahun 0 0%
>10 tahun 11 24%
Jumlah 46 100%

Sumber : Hasil olahan Ms.Excel 2007, 2016
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa karyawan yang
bekerja kurang dari 1 tahun yang berjumlah paling banyak yaitu 16
karyawan atau 35%, selanjutnya karyawan dengan masa kerja 3-5 tahun
terdapat 12 karyawan atau 26%, kemudian karyawan terlama dengan masa
kerja lebih dari 10 tahun terdapat 11 karyawan atau 24%, dan karyawan

yang memiliki masa kerja 1-2 tahun hanya 7 karyawan atau 15%,
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sedangkan karyawan yang memiliki masa kerja 6-10 tahun tidak ada atau

0%.

B. Analisis Data

1. Gambaran Distribusi Frekuensi ltem

Berikut akan dijabarkan hasil frekuensi dan prosentase masing-

masing item atau butir pertanyaan/penyataan dalam kuesioner pada tiap-

tiap variabel.
a. Variabel bebas Lingkungan Kerja (X3)

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja (X3)

Item | Keterangan Frekuensi Prosentase (%)
Prosedur kerja

1 Saya mengetahui prosedur pekerjaan yang ada di | SS (14), S SS (30,4), S (50,0),R
tempat saya bekerja (23), R(9) (19,6)

2 Saya selalu berusaha melakukan pekerjaan sesuai | SS (12), S SS(2,2), S(71,7), R
dengan prosedur kerja yang ada di perusahaan (33),R(D) (2,2)

Standar Kerja

3 Ada standa}r pekerjaan yang ditetapkan di tempat | SS (7), S SS (15.2), S (84.9)
saya bekerja (39)

4 Standar pekerjaan yang ditetapkan di perusahaan | SS (9), S SS (19,6), S (76,1),
sangat jelas (35), R (2) R (4,3)

5 Saya selalu berusaha memenuhi standar kerja SS (15), S SS (32,6), S (65,2),
yang ditetapkan perusahaan (30), R (1) R (2,2)
Pertanggungjawaban Supervisor

6 Atasan memberikan arahan kerja yang jelas (S;O)(lé)(zs) 28(211335)),4), S (65.2),

7 Atasan mengambil alih tanggung jawab tim jika SS(12), S SS (26,1), S (54,3),
tidak ada yang mampu menyelesaikannya (25),R (9) R (19,6)

8 Atasan selalu memantau pekerjaan yang saya SS (11), SS(23,9), S (56,5),
lakukan S(26), R(9) | R(19,6)

9 Atasan selalu mengevaluasi pekerjaan yang telah | SS (10), S SS(21,7), S (71,7),
saya lakukan (33),R(3) R (6,5)

Kejelasan Tugas
0 ?:)3//; selalu diberikan tugas yang jelas oleh atasan SS(7), S SS (15.2), S (80,4),

(37),R(2)

R (4,3)
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" Dengan ad_anya kejelgsan tugas, saya mampu SS (12), S SS (26.1), S (67.4),
menyelesaikan pekerjaan saya secara runtut dan
benar (31),R(3) R (6,5)
Sistem Penghargaan

12 Ada sistem penghargaan (pemberian reward) di SS(13), S SS (28,3), S (50,0),
perusahaan jika saya berprestasi (23), R(10) | R(21,7)

13 Perusahaan selalu memberikan penghargaan atas | SS (8), S SS (17,4), S (37,0),
prestasi yang saya capai (17),R(21) | R (45,7)

14 Perusahaan memberikan penghargaan yang sesuai | SS (11), S SS(23,9), S (30,4),
dengan prestasi yang saya capai (14),R (21) | R (45,7)
Hubungan antar Karyawan

15 Jika terjadi konflik, saya mampu menyelesaikan SS(14), S SS (30,4), S (56,5),
dengan baik (26), R (6) R (13,0)

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19, 2016

Dari tabel 4.6 diatas diketahui bahwa dari 6 indikator lingkungan

kerja yang dijabarkan melalui 15 item pernyataan didominasi oleh jawaban

responden dengan jawaban Sangat Setuju dan Setuju meskipun ada juga

jawaban Ragu-ragu, sedangkan jawaban tidak Setuju dan Sangat Tidak

Setuju tidak ditemukan dalam jawaban kuesioner ini. Beberapa pernyataan

dari masing-masing indikator lingkungan kerja menunjukkan bahwa

sebagian besar responden sudah nyaman berada di lingkungan kerja

mereka karena sebagian besar dari karyawan sudah menjalin hubungan

baik dengan semua yang ada di lingkungan kerja.

b. Variabel bebas Komunikasi (X;)

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi (X;)

Item | Keterangan Frekuensi | Prosentase (%)
Kemudahan dalam memperoleh informasi

1 Kemudahan dalam memperoleh informasi membantu S’? (82(71)‘1 SS(32,6), S
saya melakukan pekerjaan dengan cepat dan tepat @ ’ (58,7), R (8,7)
Intensitas komunikasi

2 . _— ) SS(9),S
Saya sering melakukan komunikasi (sharing) dengan (36), R SS (19,6), S
senior untuk menambah pengetahuan tentang pekerjaan (1) ’ (78,3), R (2,2)
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Efektifitas komunikasi

Komunikasi yang efektif dengan atasan membuat saya SS (82(51)9)R SS(41,3), S
melasanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai @) ’ (54,3), R (4,3)
Komunikasi yang efektif dengan rekan kerja dapat 3553(11)4)5% SS(304), S
membuat pekerjaan saya lebih cepat selesai (1) ’ (67,4), R (2,2)
Tingkat pemahaman pesan

Saya selalu merespon dengan baik apapun informasi yang SS (8251)6)R SS(34,8), S
diberikan kepada saya (1) ’ (63,0), R (2,2)
Saya selalu memahami informasi yang diberikan kepada SS (Szgl)S%? SS(32,6), S
saya 3) ’ (60,9), R (6,5)
Perubahan sikap

Saya selalu mengerti dan melaksanakan perintah yang SS (18), | SS(39,1), S
diberikan oleh atasan S (28) (60,9)

Saya selalu cepat dan tanggap dalam melaksanakan SS (21), | SS (45,7), S
perintah atasan S (25) (54,3)

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19, 2016

Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa dari 5 indikator

variabel Komunikasi yang dijabarkan melalui 8 item pernyataan
disimpulkan bahwa dari 46 responden jawaban didominasi oleh jawaban
Sangat Setuju dan Setuju, ada beberapa jawaban Ragu-ragu tetapi tidak
ditemukan jawaban Tidak Setuju atau Sangat Tidak Setuju. Semua
jawaban yang diberikan oleh responden pada pernyataan di masing-masing
indikator komunikasi menunjukkan bahwa komunikasi responden
(karyawan) dengan orang-orang di sekitarnya sudah terjalin dengan baik
dan pekerjaan akan lebih mudah dimengerti untuk dilaksanakan dengan
komunikasi yang baik antar sesama karyawan maupun karyawan dengan

atasan.



c. Variabel Terikat Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan (Y)
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Item | Keterangan Frekuensi | Prosentase (%)
Efektif

1 Saya selalu berhasil mencapai target pekerjaan yang (8387)(5)R S SS(10,9), S
diberikan kepada saya () ’ (80,4), R (8,7)

2 Saya selalu berusaha memenuhi target pekerjaan yang (22)(6%’ S SS (13,0), S
dibebankan kepada saya (@) ’ (78,3), R (8,7)
Efisien

3 Saya selalu berupaya melaksanakan pekerjaan dengan SS (Szgl)% SS(28,3), S
benar ) ’ (63,0), R (8,7)

4 Saya selalu berusaha menghindari kesalahan dalam SS(12),S | SS(26,2), S
bekerja (34) (73,9)

5 Saya selalu berusaha mengikuti prosedur kerja yang telah | SS (15), | SS(32,6), S
ditetapkan S (31) (67,4)
Kualitas

5 Saya selalu menyiapkan diri melakukan pekerjaan dengan | SS (16), | SS(34,8), S
baik S (30) (65,2)

7 Saya selalu berusaha maksimal dalam meningkatkan SS (22), | SS(47,8),S
kualitas pekerjaan saya S (24) (52,2)
Ketepatan waktu

SS (29),
8 Saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan S(12),R (8286(%3’2)’(50 9)
(5) 1 ) i)
Produktivitas

9 Saya selalu memberikan pelayanan terbaik kepada S? (82(71)‘1 SS(32,6), S
nasabah (@) ’ (58,7), R (8,7)

10 Dengan sarana dan prasarana yang memadai saya selalu SS(12), | SS(26,1),S
bekerja secara maksimal S (34) (73,9)
Keselamatan

SS (20),
Saya mendapat jaminan kesehatan yang sesuai dengan S(19),R SS(435), S

11 ; (41,3), R (8,7),
pekerjaan saya 4), TS TS (6,5)

) ’

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19, 2016

Dari tabel 4.8 di atas diketahui bahwa dari 6 indikator Kinerja

Karyawan (Y) yang dijabarkan melalui 11 pernyataan dapat disimpulkan

bahwa dari 11 item pernyataan kinerja karyawan, jawaban responden
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didominasi oleh jawaban Sangat Setuju dan Setuju, tetapi ada juga yang
menjawab Ragu-ragu bahkan Tidak Setuju dengan frekuensi yang rendah.
Jawaban yang diberikan oleh responden pada pernyataan dari beberapa
indikator Kkinerja karyawan menunjukkan bahwa responden (karyawan)
selalu berupaya bekerja dengan maksimal sesuai dengan aturan perusahaan

agar menghasilkan kinerja yang diinginkan oleh perusahaan.

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
a. Hasil Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang ingin diukur.®® Hasil uji validitas dapat diketahui
dengan adanya ketentuan sebagai berikut :
1) Nilai r hitung > nilai r tabel maka dinyatakan valid
2) Nilai r hitung < nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid
3) Nilai r tabel dengan N=46, pada signifikansi 5% maka diketahui
r tabel adalah 0,291 , sehingga apabila r hitung > 0,291 maka
dinyatakan valid

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3)

Butir pernyataan | r hitung | r tabel Keterangan
1 0,541 0,291 Valid
2 0,626 0,291 Valid
3 0,508 0,291 Valid
4 0,543 0,291 Valid
5 0,479 0,291 Valid

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2013), 46



6 0,659 0,291 Valid
7 0,612 0,291 Valid
8 0,664 0,291 Valid
9 0,586 0,291 Valid
10 0,596 0,291 Valid
11 0,472 0,291 Valid
12 0,572 0,291 Valid
13 0,706 0,291 Valid
14 0,756 0,291 Valid
15 0,530 0,291 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19, 2016

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa 15 pernyataan memiliki nilai r

hitung > r tabel yaitu lebih besar dari 0,291, maka semua pernyataan

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Komunikasi (X3)

Butir Pernyataan | rhitung | rtabel Keterangan
1 0,505 0,291 Valid
2 0,597 0,291 Valid
3 0,780 0,291 Valid
4 0,867 0,291 Valid
5 0,740 0,291 Valid
6 0,839 0,291 Valid
7 0,795 0,291 Valid
8 0,612 0,291 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19, 2016
Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa 8 pernyataan dari variabel
komunikasi memiliki nilai r hitung > r tabel, maka 8 pertanyaan dari

variabel komunikasi dikatakan valid dan dapat digunakan untuk

penelitian ini.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (YY)
Butir Pernyataan r hitung | r tabel Keterangan
1 0,725 0,291 Valid
2 0,735 0,291 Valid
3 0,809 0,291 Valid
4 0,624 0,291 Valid
5 0,654 0,291 Valid
6 0,631 0,291 Valid
7 0,741 0,291 Valid
8 0,745 0,291 Valid
9 0,666 0,291 Valid
10 0,380 0,291 Valid
11 0,453 0,291 Valid

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19, 2016
Dari tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 11 pernyataan dari variabel

kinerja karyawan memiliki nilai r hitung > r tabel, maka 11 pernyataan
dari variabel kinerja karyawan dikatakan valid dan dapat digunakan untuk
penelitian ini.
b. Hasil Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur
yang sama pula.®* Nilai cronbach alpha > 0,6 menunjukkan bahwa
kuesioner untuk mengukur suatu variabel tersebut adalah reliabel.

Sebaliknya, nilai cronbach alpha < 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013),
55
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untuk mengukur variabel tidak reliabel.®* Berikut disajikan nilai
cronbach alpha untuk ketiga variabel penelitian.

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai cronbach alpha | Keterangan
1 | Lingkungan Kerja 0,753 Reliabel
2 Komunikasi 0,782 Reliabel
3 | Kinerja Karyawan 0,763 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan SPSS v.19, 2016

Dari tabel 4.12 di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kuesioner untuk mengukur ketiga variabel penelitian adalah

reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.”
Hasil uji normalitas dapat diketahui menggunakan kolmogorov smirnov
test dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal jika nilai Sig. >
0,05 sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal. Kemudian, juga dapat dilihat melalui grafik P-P Plot apabila
ploting data residual mengikuti garis linier maka data berdistribusi

normal. Berikut dapat disajikan hasil uji normalitas.

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2013), 57

*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2014), 174
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Tabel 4.13
Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz

ed Residual

I 45
Marmal Parameters? b Mean .0oooooo
Std. Deviation 260729760

Most Extreme Differences  Absolute 128
Fositive 128

Megative =104

kolmogorow-Smirnoy £ BET
Asymp. Sig. (2-tailed) 439

a. Test distribution is Marmal.
h. Calculated from data.

Berdasarkan output uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
Test diperoleh nilai KSZ (Kolmogorov-Smirnov Test) sebesar 0,867
dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,439. Karena nilai signifikansi >
0,05 maka data berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas

terpenuhi.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KinerjaKaryawan
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Gambar 4.3
Grafik Normal P-P Plot
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Berdasarkan Grafik Normal P-P Plot terlihat titik-titik mengikuti
dan mendekati garis diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa

asumsi normalitas terpenuhi.

b. Hasil Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dapat diketahui dengan adanya
ketentuan bahwa tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai Tolerance
> 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10,00 sedangkan
jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) >
10,00 maka terjadi multikolinearitas. Berikut dapat disajikan dalam
tabel hasil uji multikolinearitas.

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardized
Lnstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Made| B Std. Errar Beta t Sin. Tolerance WIF
1 (Canstant) 84954 a018 1.784 081
Lingkungankerja A08 a4 B8 B.068 oo 130 1.370
Komunikasi 1495 147 140 1327 1492 130 1.370

a. Dependent Yariable: Kinerjakarawan

Berdasarkan output pada tabel Coefficients di atas diperoleh Nilai
Tolerance semua variabel bebas yaitu lingkungan kerja sebesar 0,730
dan komunikasi sebesar 0,730 serta nilai VIF (Variance Inflation
Factor) lingkungan kerja sebesar 1,370 dan komunikasi sebesar 1,370.
Karena nilai tolerance kedua variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi multikolinearitas.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik
scatterplot pada output SPSS. Jika ada pola tertentu pada grafik
scatterplot SPSS, seperti titik-titik yang ada membentuk pola yang
teratur (bergelombang, menyebar kemudian menyempit), maka
mengindikasi bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika
tidak terdapat pola yang jelas, seperti titik titik menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Berikut dapat disajikan dalam grafik hasil uji

heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerjakaryawan
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Gambar 4.4
Grafik Scatterplot
Berdasarkan output Scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik

menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak
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membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier mengestimasi besarnya koefisien-koefisien
yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan dua
atau lebih variabel bebas (independent variable), untuk digunakan sebagai
alat prediksi besar nilai variabel tergantung (dependent variable). Oleh
karena itu, analisis regresi linier ganda dapat menghitung besarnya
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung
(dependent variable), atau memprediksi varibel tergantung dengan
menggunakan dua atau lebih variabel bebas.®* Model persamaan regresi

linier berganda yang dihasilkan sebagai berikut :

Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sia. Talerance WIF
1 {Canstant) 8954 5018 1.784 081
Lingkungankerja 408 084 BaE B.06S an 730 1.370
Komunikasi 145 147 140 1.327 Jgaz 730 1.370

a. Dependent Variable: Kinerjakaryawan

Persamaan regresi yang dihasilkan adalah
Y =a+ b X, +hXs + e

Y =8, 954 + 0,508X; +0,195X,+ e

% Abdul muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo : Zifatama, 2012), 133
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5. Koefisien Determinasi

Dari hasil pengujian koefisien determinasi yang telah dilakukan terhadap

data yang ada, maka diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.16
Koefisien Determinasi

Model Summan/®

Adjusted R Std. Error of Curhin-
Model R R Sguare Sguare the Estimate YWatson
1 748 5499 A8 266724 2323

a. Predictors; (Constant), Komunikasi, Lingkungankeria
h. Dependent Yariahle: Kinerjakan@awan

Dalam tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,599

atau 59,9 %. Hal ini berarti 59,9% variabel kinerja karyawan dipengaruhi

oleh variabel lingkungan kerja dan komunikasi, sisanya sebesar 40,1% oleh

variabel lainnya yang tidak termasuk dalam analisa atau penelitian regresi

ini.

6. Uji Hipotesis

a.

Uji T

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
lingkungan kerja dan komunikasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Tingkat signifikansi
atau kepercayaan (o) menggunakan 5% atau 0,05. Kemudian ditentukan

t tabel dengan rumus sebagai berikut :

tingkat sipnifikansi
= ("¢ in—k—1)

"
=

t tabel
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Keterangan :

n : jumlah responden

k : jumlah variabel bebas

sehingga, apabila dimasukkan nilainya pada rumus t tabel adalah
sebagai berikut :

ttabel = (=; 46 — 2 — 1) = (0,025 ; 43)

Jadi, dengan pengujian 2 sisi diperoleh angka (0,025 ; 43) dapat
dicari pada tabel distribusi T sehingga diperoleh nilai untuk t tabel
sebesar 2,01669.

Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji t dapat ditentukan sebagai
berikut :

Ho : Lingkungan kerja (X;) dan komunikasi (X;) secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ()
H; : Lingkungan kerja (X;) dan komunikasi (X;) secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y)

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Hpditerima dan Hj ditolak apabila t hitung < t tabel atau Sig. > 0,05

2. Ho ditolak dan H; diterima apabila t hitung > t tabel atau Sig. < 0,05
Dari hasil analisi regresi dapat dilihat melalui output tabel

coefficients sebagai berikut :



Tabel 4.17

Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Caonstant) 8954 5.018 1.784 081
Lingkunganketia .a0a 0a4 atals G.068 00o
komunikasi a5 147 150 1.327 1482

a. Dependent Yariable: Kinetjakaryawan

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat dilakukan pembandingan t

hitung dengan t tabel serta Sig. untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu sebagai berikut :

1. Pada variabel Lingkungan kerja diperoleh nilai t hitung sebesar

6,068 dan nilai Sig. sebesar 0,000. Jadi, karena nilai t hitung > t tabel
yaitu 6,068 > 2,01669 dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,000 <0,05 serta
bertanda positif maka Hy ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa
secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan kerja
dengan kinerja karyawan. Maka dalam penelitian ini dapat dikatakan
bahwa secara parsial lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Bukopin Kantor

Cabang Sidoarjo.

. Pada variabel komunikasi diperoleh nilai t hitung sebesar 1,327 dan

nilai Sig. sebesar 0,192. Jadi, karena nilai t hitung < t tabel yaitu
1,327 < 2,01669 dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,192 namun bertanda
positif, maka Hy diterima dan H; ditolak yang berarti bahwa secara

parsial tidak ada pengaruh signifikan antara komunikasi dengan
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kinerja karyawan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa secara parsial komunikasi tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang

Sidoarjo.

b. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu
lingkungan kerja dan komunikasi secara bersama-sama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan.
Tingkat signifikansi atau kepercayaan menggunakan a=5% atau 0,05.
Kemudian ditentukan f tabel dengan rumus berikut :
f tabel = (Df1 ; Df2)
f tabel = (jumlah variabel bebas dan terikat — 1 ; n —k — 1)
Keterangan :
n : jumlah responden
k : jumlah variabel bebas
Sehingga apabila dimasukkan nilainya pada rumus f tabel adalah
sebagai berikut :

ftabel =(3-1;46-2-1)=(2; 43)

Maka diperoleh angka degree of freedom (Df) yaitu (Dfl ; Df2) = (2 ;
43). Nilai tersebut juga dapat dilihat pada tabel anova kolom Df yang
kemudian dapat dicari pada tabel distribusi F sehingga diperoleh nilai

untuk f tabel sebesar 3,21.
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Hipotesis (dugaan sementara) dalam uji f dapat ditentukan sebagai
berikut :

Ho : Lingkungan kerja (X1) dan komunikasi (X;) secara bersama-sama
(simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y)

H; : Lingkungan kerja (X;) dan komunikasi (X;) secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Ho diterima dan H; ditolak apabila f hitung < f tabel atau Sig. >0,05

2. Ho ditolak dan H; diterima apabila f hitung > f tabel atau Sig. < 0,05

Dari hasil analisis regresi, dapat dilihat melalui output anova

sebagai berikut :

Tabel 4.18
Hasil Uji F (simultan)
ANOVAS
Surm of
Maodel Squares df fMean Sgquare F Sig.
1 Regression 457 742 2 228.871 32171 .0on®
Residual 305.910 43 7114
Total TE2.652 45

a. Predictars: (Constant), Komunikasi, Lingkungankierja
b. Dependent VYariable: Kinerjakargawan

Berdasarkan tabel 4.18 diperoleh nilai f hitung sebesar 32,171
dan Sig. sebesar 0,000. Jadi, karena nilai f hitung > f tabel yaitu 32,171
> 3,21 dan nilai Sig. < 0,005 yaitu 0,000 < 0,05 serta bertanda positif
maka Hy ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara lingkungan kerja dan komunikasi secara bersama-

sama (simultan) terhadap kinerja karyawan. Sehingga dalam penelitian
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ini dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja dan komunikasi secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan Bank Syariah Bukopin Kantor Cabang Sidoarjo.



